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Abstrak

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, hingga jenjang perguruan tinggi. Dalam
penerapannya matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi dan beberapa disiplin ilmu
lainnya serta menjadi bekal penerapan untuk kehidupan sehari-hari. Untuk menyelesaikan permasalahan
matematika dalam kehidupan sehari-hari diperlukan aspek kognitif kemampuan literasi matematis siswa.
Kemampuan literasi matematis siswa merupakan kemampuan untuk menghadapi permasalahan baik dalam
matematika ataupun pada kehidupan nyata. Di samping aspek kognitif, aspek lain yang perlu dibangun adalah
aspek afektif, dalam hal ini adalah motivasi belajar siswa. Dalam perkembangan Teknologi Informasi dan
Komunikasi pada abad ke-21 bukan hal baru pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
pembelajaran merupakan bentuk upaya meningkatkan kualitas pembelajaran pada abad ke-21. Model
pembelajaran yang sesuai digunakan pada era modern saat ini adalah model pembelajaran PjBL bebantu
MathCityMap. Tujuan penelitian ini untuk memaparkan kajian bagaimana kemampuan literasi matematis siswa
ditinjau dari motivasi belajar siswa pada Project Based Learning (Math Trail Project) berbantuan MathCityMap.
Penelitian ini menggunakan studi literatur dengan mengumpulkan sumber berupa artikel, jurnal, dan dokumen
lain yang relevan. Hasil studi menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Project Based Learning
(Math Trail Project) berbantuan MathCityMap dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.
Penelitian selanjutnya perlu dianalisis lebih lanjut bagaimana kemampuan literasi matematis siswa ditinjau dari
motivasi belajar siswa pada Project Based Learning (Math Trail Project) berbantuan MathCityMap.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap manusia. Melalui pendidikan manusia dapat memperoleh
pengetahuan serta hal baru yang mampu meningkatkan keterampilan dan kemampuan (Roliyani, 2016).
Seiring dengan perkembangan zaman dibutuhkan usaha meningkatkan sumber daya manusia yang dapat
bersaing dan memiliki kemampuan yang memadai. Kualitas sumber daya manusia pada suatu negera dapat
dilihat dari indek pembangunan sumber daya manusia (HDI) sebagai suatu tolok ukur kemajuan dan
keunggulan pendidikannya (Rasyid, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan dijadikan
sebagai alat ukur perkembangan suatu Negara (Wardono, 2013). Oleh karena itu, pendidikan menjadi salah
satu hal yang wajib dipenuhi setiap negara dan setiap negara wajib merancang dengan baik setiap sistem
pendidikan agar dapat mewujudkan tujuan bangsa.

Untuk mewujudkan tujuan bangsa maka salah satu caranya adalah dengan melakukan peningkatan mutu
pendidikan Indonesia. Dalam hal ini yang akan coba dikhususkan yaitu mutu pendidikan matematika.
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, hingga jenjang perguruan tinggi. Pada
dunia pendidikan, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan, karena memberikan banyak manfaat dan dapat diterapkan dalam berbagai bidang
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kehidupan (Mahendra, 2017). Matematika memerlukan pemahaman konsep yang baik karena sifatnya yang
begitu abstrak. IImu matematika bukanlah sekedar kumpulan angka, simbol, serta berbagai rumus yang
tidak ada hubungannya dengan kehidupan nyata. Namun sebaliknya, bahwa ilmu matematika tumbuh dan
didasari dari kehidupan di dunia nyata. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi
saat ini dilandasi oleh perkembangan matematika di berbagai teori contohnya teori bilangan, aljabar,
analisis, teori peluang, dan diskrit. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
menuntut kita untuk siap menghadapi tantangan dan permasalahan yang muncul, sehingga menuntut dunia
pendidikan termasuk matematika untuk selalu berkembang guna menghadapi tantangan dan permasalahan
tersebut. Namun, sungguh ironis dalam faktanya matematika justru menjadi salah satu pelajaran yang
kurang disenangi. Matematika yang tujuan utamanya membentuk siswa dengan berbagai kemampuan di
atas terbentur terlebih dahulu oleh rasa takut yang ada pada diri siswa.

Salah satu kemampuan yang perlu dimiliki adalah literasi matematis siswa. literasi matematika adalah
salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh siswa, karena itu membantu siswa untuk
memahami matematika dan menggunakannya di dunia nyata (Lestari et al., 2020). Sedangkan menurut draft
assessment framework PISA (OECD, 2013) literasi matematis merupakan kemampuan seseorang untuk
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan
melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk
menggambarkan, menjelaskan, atau memperkirakan fenomena atau kejadian. Namun faktanya literasi
matematis siswa di Indonesia masih rendah.

Anggapan ini dibuktikan dari dengan hasil studi PISA (Programme for International Students
Assesment). PISA merupakan suatu program penilaian pelajar internasional yang bertujuan untuk menguji
performa akademis anak-anak sekolah yang berusia 15 tahun, dan penyelenggaraannya dilaksanakan oleh
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD). Studi PISA pertama kali dilaksanakan
pada tahun 2000 diikuti oleh 41 negara dengan fokus penelitian utama tentang literasi membaca. PISA
tahun 2003 diikuti oleh 40 negara dengan fokus penilaian utama tentang literasi matematika, ditambah
literasi membaca dan sains. PISA tahun 2006 diikuti oleh 56 negara dengan fokus penilaian utama tentang
literasi sains, ditambah literasi matematika dan membaca. PISA tahun 2009 diikuti oleh 65 negara dengan
fokus penilaian utama tentang literasi matematika dan literasi sains. PISA tahun 2012 diikuti oleh 65 negara
dengan fokus penilaian utama literasi matematika, ditambah literasi membaca dan sains. PISA tahun 2015
diikuti oleh 70 negara dengan fokus penilaian utama literasi matematika, ditambah literasi membaca dan
sains. Terakhir PISA tahun 2018 diikuti oleh 79 negara dengan fokus penilaian utama literasi matematika,
ditambah literasi membaca dan sains. Dibawah ini dapat dilihat kemampuan literaasi matematis siswa
Indonesia pada PISA dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil PISA Indonesia dari tahun 2003 sampai dengan 2018

HASIL PISA
Tahun Peringkat Peserta Rata-rata Skor Rata-rata skor Internasional
Indonesia
2003 37 40 360 499
2006 47 56 391 494
2009 55 65 371 495
2012 60 65 375 494
2015 66 70 386 490
2018 72 79 379 489

Jelas dari tabel diatas menunjukan rendahnya kemampuan literasi matematis siswa dibuktikan dari rata-
rata skor Indonesia yang berada dibawah rata-rata skor internasional yang telah ditetapkan. Untuk
mengatasi masalah tersebut, maka perlu ditingkatkan kemampuan literasi matematis siswa di Indonesia.

Selain aspek kognitif ada aspek lain yang tidak kalah penting, yaitu aspek afektif. Salah satu aspek
afektif yang perlu dibangun adalah motivasi belajar siswa. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belajar dapat tercapai (Sardiman, 2012). Motivasi belajar siswa merupakan aspek penting untuk
mendongkrak prestasi siswa dalam belajar agar hasil yang diperoleh maksimal. Salah satu yang
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mempengarui motivasi belajar siswa adalah model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Hal ini
didukung oleh penelitian (Kartini, 2016) yang menyatakan model pembelajaran sangat berpengaruh dengan
motivasi belajar siswa. Selain itu penelitian (Hertiandito, 2016) menyatakan bahwa model pembelajaran
yang tepat dapat mempengaruhi kemampuan kognitif siswa salah satunya literasi matematis siswa. Oleh
karena itu dengan berpedoman pada kurikulum yang diterapkan, seorang guru diharapkan mampu
menghidupkan kelas dan membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. Proses kondisi
berkesinambungan dalam proses pembelajaran akan tercipta jika guru sebagai fasilitator mampu
menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk suatu pokok bahasan tertentu yang mampu
menumbuhkan motivasi belajar pada siswa.

Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk diterapkan untuk saat ini adalah model pembelajaran
Project Based Learning atau sering disebut model pembelajaran berbasis proyek. Menurut (Jagantara et al.,
2014) Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan suatu proyek dalam
proses pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh siswa dapat berupa proyek perseorangan atau bisa juga
proyek kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara kolaboratif, menghasilkan sebuah
produk, yang hasilnya kemudian akan ditampilkan dan dipresentasikan kepada guru dan siswa lainnya.
Dalam pembelajaran matematika penggunaan model pembelajaran PjBL sangat cocok dikombinasikan
dengan berbagai media pembelajaran dari yang konvensional hingga media pembelajaran yang berbasis
teknologi. Sehingga PjBL dirasa bisa digunakan dalam pembelajaran untuk saat ini sehingga dapat efektif
dikolaborasikan dengan kemajuan teknologi yang ada saat ini.

Dalam pemanfaatan teknologi dan informasi pada dunia pendidikan diharapkan akan menjadikan proses
belajar mengajar menjadi lebih baik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sebuah aplikasi
pembelajaran matematika yang dikembangkan oleh salah satu dosen di Universitas Negeri Semarang yang
berkerja sama dengan salah satu universitas ternama di Jerman yaitu Goethe-University Frankfurt. Aplikasi
tersebut adalah MathCityMap. Menurut penjelasan dari  website resmi  MathCityMap yaitu
https://mathcitymap.eu/ menjelaskan MathCityMap adalah sebuah proyek math trail yang didukung oleh
pemanfaatan mobile technology. Math trail sendiri merupakan kumpulan dari beragam soal yang telah
dibuat oleh sesorang dan dijadikan rangkaian soal yang akan dikerjakan di dalam sebuah kelas online atau
digital. Dalam pengoprasiannya MCM menggunakan teknologi Global Policy and Strategy (GPS) untuk
membangun soal matematika yang berbasis Reality. Dalam pemanfaatannya dengan teknik Math Trail
berbantuan aplikasi MathCityMap dapat memberikan kegiatan pembelajaran aktif (Ismaya et al., 2018)

Berdasarkan uraian diatas, pada artikel ini akan dibahas mengenai kemampuan literasi matematis siswa
ditinjau dari motivasi belajar siswa pada Project Based Learning (Math Trail Project) bebantu
MathCityMap. Artikel ini diharapkan mampu menjadi kajian yang mendalam mengenai kemampuan
literasi matematis siswa serta motivasi belajar siswa dalam konteks pembelajaran Project Based Learning
(Math Trail Project) bebantu MathCityMap.

2. Pembahasan

2.1 Kemampuan Literasi Matematis Siswa

Kemampuan Kemampuan literasi matematis adalah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh siswa untuk
merumuskan, menggunakan dan menginterpretasi matematika dalam berbagai konteks (OECD, 2013).
Adapun Gunes dkk berpendapat Literasi matematika adalah kemampuan siswa untuk memecahkan
masalah, menganalisa, menilai, dan menemukan solusi yang efektif dalam situasi dan bidang yang berbeda
(Ozsoy-Giines et al., 2015). Dalam pembelajaran literasi matematis siswa berkaitan dengan kemampuan
melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk
menggambarkan, menjelaskan, atau memperkirakan fenomena atau kejadian. Adapun beberapa indikator
yang perlu diperhatikan sabagai berikut:

Tabel 2. Indikator Literasi Matematis Siswa (Utami et al., 2020)

Indikator Deskrips
i
Merumuskan masalah Dalam hal ini siswa akan diberikan
nyata dalam permasalahan berupa soal cerita yang

pemecahan masalah berhubungan erat dengan dunia nyata.

Sehingga siswa akan ditantang untuk
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merumuskan pemecahan dari masalah

tersebut.
Menggunakan Setelah merumuskan masalah selanjutnya
matematika dalam akan digunakan matematika sebagai sarana
pemecahan masalah pemecahan masalah yang telah ada. Dengan

menggunakan bantuan dari pengetahuan yang
pernah diperoleh siswa sebelumnya.

Menafsirkan solusi Setelah merumuskan dan menggunakan
dalam pemecahan matematika maka tahap selanjutnya adalah
masalah menafsirkan solusi dari masalah yang telah

ada dengan mengkombinasikan pengetahuan
yang pernah diperoleh siswa.

Mengevaluasi solusi Tahap terakhir adalah tahap evaluasi solusi
dalam pemecahan apakah sudah tepat dan mengembalikan dari
masalah bentuk matematika ke bentuk asalnya.

2.2 Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri seseorang individu dimana ada suatu
dorongan untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. Motivasi adalah serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi—kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila tidak
suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu (Emda, 2015).
Perilaku atau tindakan yang ditunjukkan seseorang dalam upaya mencapai tujuan tertentu sangat tergantung
dari motive yang dimiliknya. Jadi motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar, tetapi motivasi itu
tumbuh di dalam diri seseorang. Sebagaimana dalam buku Wina Sanjaya pada tahun 2010 dalam (Emda,
2015) bahwa kuat lemahnya atau semangat tidaknya usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai
tujuan akan ditentukan oleh kuat lemahnya motive yang dimiliki orang tersebut. Dalam motivasi belajar
ada beberapa indikator yang perlu dilihat seperti menurut (Sardiman, 2012) indikator motivasi belajar
melputi :

Tabel 3. Indikator Motivasi Belajar (Sardiman, 2012)

No Indikator Motivasi Belajar

1 Tekun menghadapi tugas

2 Ulet menghadapi kesulitan

3 Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang dewasa
4 Lebih senang bekerja mandiri

5 Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

6 Dapat mempertahankan pendapatnya

7 Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini itu

8 Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal

2.3 Project Based Learning

Project based learning atau yang lebih dikenal dengan PjBL adalah salah satu metode pembelajaran
berpusat pada peserta didik dimana pada pembelajaran ini peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian,
interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Project Based
Learning, atau PjBL adalah model pembelajaran yang yang menggunakan masalah sebagai langkah awal
dalam mengumpulkan dan menintegrasikan pengetahuan beru berdasarkan pengalamannya dan beraktifitas
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secara nyata (Daryanto, 2012). Proyek sendiri dapat diartikan sebagai kegiatan yang terdiri atas banyak
pekerjaan dan membutuhkan koordinasi serta spesialisasi tenaga penunjang untuk menyelesaikannya
(Fathurrohman, 2016). karena Pembelajaran berbasis proyek dirancang pada permasalahan kompleks untuk
dipahami peserta didik maka diperlukan saintak atau langkah-langkah yang tepat. Adapun langkah-langkah
dari model PjBL modifikasi peneliti dari Sani pada 2014 di halaman 184 yaitu sebagai berikut :

Tabel 4. Langkah-Langkah pembelajaran Project Based Learning (Sani, 2014)

Tahapan PJBL Kegiatan Pembelajaran
Penyajian 1. Guru menyajikan permasalahan yang terjadi dan berupaya
Permasalahan melibatkan siswa untuk terliat

2. Guru memotivasi siswa menemukan permasalahan

Perencanaan 1. Guru menentukan kelompok belajar  berdasarkan
karakteristik siswa.
2. Kelompok mengidentifikasi permasalahan yang dikaji.
3. Kelompok mengembangkan pertanyaan yang dapat
mengarahkan pada pembuatan rancangan penyelidikan
4. Kelompok merumuskan hipotesis

Penjadwalan 1. Guru menetakan jadwal pelaksanaan penelitian mulai dari
observasi awal, pelaksanaan perlakuan /penelitian, analisis
data, pembuatan laporan dan penyajian hasil penelitian.

2. Jadwal disepakati antara siswa dengan guru

Pembuatan Proyek 1. Siswa melakukan observasi berdasarkan pada rencana
dan Monitor kegiatan yang telah dibuat
2. Guru melakukan monitoring proses belajar, membantu
kelompok yang mengalami kesulitan dan sebagainya

Penilian 1. Siswa melakukan presentasi hasil penelitian di depan kelas
yang ditanggapi oleh kelompok lain.
2. Guru melakukan penilaian sejak pengamatan sampai
kegiatan presentasi dengan menggunakan penilaian yang
mengacu pada taksonomi Bloom

Evaluasi Guru memberi kesempatan kepada kelompok belajar untuk
melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses belajar yang
telah dilakukan

2.4 Project Based Learning bebantu MathCityMap (Math Trail Project)

Math Trail Project merupakan pembelajaran PjBL dengan bantuan MCM. Dalam pelaksanaan
pembelajaran Math Trail Project permasalahan matematika realistik menjadi fokus utama yang akan di
eksplorasi oleh peserta didik (Ismaya et al., 2018). Dengan menggunakan konsep dan pengetahuan
matematika yang sudah mereka punyai untuk mengidentifikasi bentuk, bangunan bahkan gedung dan objek
bersejarah. Bentuk kegiatan peserta didik dikemas menjadi sebuah proyek perjalanan matematika sebagai
berikut: 1) proyek eksplorasi masalah matematika berbasis realistik, 2) merencanakan strategi dan desain
eksplorasi matematika, 3) melaksanakan eksplorasi berbantuan MathCityMap, 4) menyusun laporan dan
presentasi hasil eksplorasi, 5) evaluasi hasil proyek (Ismaya et al., 2018). Dalam pelaksanaannya ada
beberapa gambaran konsep menurut Zender pada tahun 2016, yaitu :
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Gambar 1. Konsep Math Trail (Zender et al., 2016)

Dalam gambar 1 menjelaskan bahwa peserta didik membawa bekal pengatahuan matematika mereka
dari kelas untuk di terapkan pada permasalahan otentik di luar ruangan. Mereka bertindak secara kolaboratif
atau berkelompok dengan teman sekalsnya untuk menggunakan pengetahuan matematika yang dipunyai
untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka jumpai di luar ruangan. Mengidentifikasi masalah dengan
berdiskusi, membuat pemodelan matematika, selanjutnya menentukan langkah penyelesaian. Kemudian
mengklarifikasi hasil penyelesaian yang mereka daptkan.

2.5 Kemampuan Literasi Matematis Siswa Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Pada Project Based
Learning (Math Trail Project) Bebantu MathCityMap

Keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari kecermatan seorang pendidik dalam menentukan dan
mengaplikasikan teori serta model pembelajaran dalam kelas (Suharlii, 2015). Seperti yang dikatakan oleh
(Asyafah, 2019) pada penelitiannya pada tahun 2019 halaman 20 yang menyatakan bahwa salah satu
komponen yang penting dalam pembelajaran adalah model pembelajaran. Model pembelajaran penting
untuk dikembangkan karena beberapa alasan, yaitu: (1) model pembelajaran yang efektif dapat membantu
guru dalam melakukan proses pembelajaran sehingga dapat tercapai; (2) model pembelajaran dapat
memberikan informasi atau pengetahuan yang baik bagi siswa; (3) model pembelajaran yang bervariasi
dapat menarik perhatian siswa agar terhindar dari rasa bosan; (4) mengembangkan model pembelajaran
sangat penting mengingat adanya perbedaan karakteristik dan kebiasaan siswa; (5) meningkatkan
kemampuan pendidik dalam mengembangkan model pembelajaran; dan (6) memenuhi tuntutan pendidik
profesional dalam melakukan pembaharuan.

Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa
pada saat ini adalah model pembelajaran Project Based Learning bebantu MathCityMap atau sering disebut
Math Trail Project. Dalam metode ini menuntut siswa untuk dapat melakukan eksplorasi, penilaian,
interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Math Trail Project
merupakan pembelajaran PjBL dengan bantuan MCM. Dalam pelaksanaan pembelajaran Math Trail
Project permasalahan matematika realistik menjadi fokus utama yang akan di eksplorasi oleh peserta didik
(Ismaya et al., 2018). Bentuk kegiatan peserta didik dikemas menjadi sebuah proyek perjalanan matematika
sebagai berikut: 1) proyek eksplorasi masalah matematika berbasis realistik, 2) merencanakan strategi dan
desain eksplorasi matematika, 3) melaksanakan eksplorasi berbantuan MathCityMap, 4) menyusun laporan
dan presentasi hasil eksplorasi, 5) evaluasi hasil proyek (Ismaya et al., 2018). Dalam pelaksanaannya model
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pembelajaran Math Trail Project ada beberapa gambaran langkah yaitu going outdoor, autonomy,
cooperation, task, discussion, ideas, measuring, solving dan success (Zender et al., 2016).

Kemampuan literasi matematis siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning bebantu MathCityMap atau sering disebut Math Trail Project. Pada langkah
pertama, yaitu going outdoor, siswa akan diberikan kesempatan untuk jalan-jalan keluar ruangan kelas
untuk mengerjakan tugas-tugas secara kooperatif dalam tim. Disini task atau masalah matematika dapat
dirancang dan disesuaikan dengan banyak cara, sehingga guru dapat memutuskan mana yang paling cocok
untuk diterapkan pada kelas. Bahkan dengan belajar diluar kelas dan membawa mata pelajaran matematika
untuk menjelajahi lingkungan disekitar mereka akan menjadikan pengalaman baru yang sangat memotivasi
bagi siswa dikarenakan matematika keluar dari buku dan masuk ke kehidupan nyata.

Langkah kedua, autonomy. Pada langkah ini siswa akan diberikan kebebasan untuk memutuskan
bagaimana mereka ingin menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh guru atau bahkan bagaimana
mereka menemukan tugas tersebut. Menurut (Zender et al., 2016) otonomi merupakan salah satu kebutuhan
psikologis dasar untuk motivasi siswa. Selain baik untuk motivasi siswa tampaknya Math Trail menjadi
proyek yang baik untuk kelas matematika, tidak hanya siswa berbakat tatapi untuk setiap siswa.

Langkah ketiga, cooperation. Pada langkag ini siswa akan bertindak secara kolaboratif dengan teman
sekalsnya untuk menggunakan pengetahuan matematika yang dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan
yang mereka jumpai di luar ruangan. Dalam hal ini siswa yang lebih lemah dalam matematika dapat
mengajukan pertanyaan yang bagus, bahkan jika mereka tidak tahu jawabannya. Peran siswa lain yang
memiliki pengetahuan lebih baik adalah memberikan pengarahan dan support kepada teman mereka agar
mereka paham dengan permasalahan yang ditemui.

Langkah keempat, task. Pada langkah ini siswa akan menemukan permasalahan yang sudah dikemas
melalui task pada aplikasi. Pada tahapan ini juga siswa ditantangan bagaimana menyelesaikan
permasalahan yang berada di kehidupan nyata. Mungkin untuk sebagian siswa akan kesulitan karena
menurut zender dalam penelitiannya tahun 2016 pada halaman 2 permasalahan yang cocok dalam math
trail adakah permasalahan bertipe permodelan matematika. Oleh karena itu kemampuan literasi matematis
siswa sangat diperlukan.

Langkah kelima, discussion. Pada langkah ini siswa akan berdiskusi dengan temannya untuk
memikirkan pengetahuan apa yang cocok untuk menyelesaikan permasalahan. Dalam diskusi ini juga siswa
akan bertukar informasi untuk melengkapi konsep pengetahuan dasar yang mereka miliki untuk
memecahkan permasalahan yang ada.

Langkah keenam, ideas. Pada langkah ini siswa sudah memiliki gambaran dasar apa yang mereka harus
lakukan untuk menyelesaikan permasalahan. Dari pengetahuan apa yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah dilanjutkan bagaimana mengubah permasalahan dari dunia nyata ke bentuk
matematikanya sampai bagaimana hasil pemecaham dari masalah.

Langkah ketujuh, measuring. Pada langkah ini siswa akan melakukan pengukuran dari permasalahan
yang ditemui. Dalam langkah ini juga akan ada beberapa pengukuran yang berbeda. Namun, pada
hakikatnya hasilnya akan sama jika langkah penyelesaiannya benar meskipun ada pengukuran angka yang
berbeda sedikit.

Langkah kedelapan, solving. Pada langkah siswa akan melakukan pemecahan masalah. Dalam
pemecahan masalah siswa akan memulai dari fokus kepada permasalahan dunia nyata kemudian
menerjemahkan ke bentuk matematika. Dilanjutkan dengan menggunakan bekal pengetahuan yang dimiliki
untuk menemukan solusi dari permasalahan yang ada. Setelah menemukan solusi atas masalah siswa akan
mengembalikan lagi ke bentuk dunia nyata kembali berupa kesimpulan dari pemecahan masalah.

Langkah terakhir adalah success. Langkah ini merupakan langkah terakhir dari pembelajaran Math Trail
Project yang isinya merupakan keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah dalam kehidupan nyata.
Selain itu juga guru akan tau sejauh mana siswa dapat menerapkan pengetahuan yang mereka miliki
kedalam kehidupan nyata.

Pada model Project Based Learning (Math Trail Project) bebantu MathCityMap jika dilihat dari
langkah-langkah yang dilakukan jelas akan menunjukan jika motivasi belajar siswa akan berhubungan
dengan kemampuan literasi matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian (Fatchurrohman & Rosyida,
2022; Santia, 2018) menunjukan bahwa dengan keadaan motivasi belajar siswa yang tinggi akan
berpengaruh kepada kemampuan literasi matematis siswa. Sejalan dengan penelitian (Faigoh et al., 2020)
yang menyatakan terdapat hubungan antara kemampuan literasi matematis siswa dan motivasi belajar
peserta didik dengan jenis hubungan positif. Artinya semakin tinggi motivasi belajar peserta didik maka
semakin tinggi juga kemampuan literasi matematisnya. (Khotimah et al., 2018) mengungkapkan bahwa
kemampuan literasi matematis siswa berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Menurut (Rahmawati &
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Mahdiansyah, 2014) faktor nonkognitif yang mempengaruhi literasi matematis siswa adalah minat dan
motivasi belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar siswa penting untuk dikembangkan dalam diri siswa.

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran Project Based Learning (Math Trail Project) bebantu
MathCityMap dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Kemampuan literasi matematis
siswa dapat ditingkatkan melalui memecahkan permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari. Siswa
yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan mempersiapkan strategi pembelajaran dengan baik
sehingga dapat memecahkan permasalah dengan tepat dan melakukan evaluasi untuk meningkatkan
kemampuannya.

3. Simpulan

Model pembelajaran Project Based Learning (Math Trail Project) bebantu MathCityMap merupakan salah
satu model pembelajran yang tepat diaplikasikan pada pembelajaran abad ke-21 yang berbasis teknologi.
Dalam pelaksanaannya model pembelajaran Math Trail Project ada beberapa gambaran langkah yaitu
going outdoor, autonomy, cooperation, task, discussion, ideas, measuring, solving dan success dimana
semua tahapannya menggunakan bantuan aplikasi MathCityMap. Selain itu, untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa dapat dilakukan dengan mengimplementasi model pembelajaran
Project Based Learning (Math Trail Project) bebantu MathCityMap. Selain itu indikator literasi matematis
siswa, yaitu (1) Merumuskan masalah nyata dalam pemecahan masalah; (2) Menggunakan matematika
dalam pemecahan masalah; (3) Menafsirkan solusi dalam pemecahan masalah; (4) Mengevaluasi solusi
dalam pemecahan masalah. Jika ditinjau dari motivasi belajar siswa maka siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi cenderung memiliki kemampuan literasi matematis yang tinggi juga,

Kajian pustaka mengenai Kemampuan Literasi Matematis Siswa Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa
Pada Project Based Learning (Math Trail Project) Bebantu MathCityMap diharapkan dapat menjadi kajian
yang menarik dan bermanfaat. Selain itu, diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
Kemampuan Literasi Matematis Siswa Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Pada Project Based Learning
(Math Trail Project) Bebantu MathCityMap.
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